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Many teenagers and minors are already familiar 
with drugs, freesex, brawls, theft, and other 
negative or criminal acts that are contrary to the 
norms that exist in society and have problems with 
the law in Indonesia. HIV / AIDS is one of the most 
frightening diseases, because until now it has not 
found a cure, so people who have this disease 
arguably do not have a long life expectancy. This 
study aims to determine the relationship between 
knowledge and HIV / AIDS prevention behavior in 
students of SMK Karya Guna Bhakti 1 Bekasi. The 
research method used is quantitative with 
crossectional types of research. The population in 
this study was students of class XI TKR (Light 
Vehicle Engineering), TBSM (Motorcycle Business 
Engineering), and MM (MultiMedia) SMK Karya 
Guna Bhakti 1 Bekasi and a sample of 105 
students. Data retrieval techniques using purposive 
sampling. Statistical test using chi square test with 
the results of respondents who have good 
knowledge as many as 82 students (78.1%) and 
respondents with positive behavior towards HIV / 
AIDS prevention as many as 77 respondents 
(73.3%) obtained p-value (0.001) < (0.05). There is 
a relationship between knowledge and HIV / AIDS 
prevention behavior in students of SMK Karya 
Guna Bhakti 1 Bekasi 
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I. Pendahuluan  
Masa remaja mungkin merupakan masa transisi, transisi tidak berarti 

terganggu oleh apa yang terjadi atau berubah dari apa yang terjadi sebelumnya, 

melainkan transisi dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, 

apa yang terjadi sebelumnya akan meninggalkan jejaknya pada apa yang akan 

terjadi sekarang dan di masa depan. Ketika anak-anak berpindah dari masa 

kanak-kanak ke pubertas, anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang 

kekanak-kanakan dan juga mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk 

menggantikan perilaku dan sikap yang telah ditinggalkan.(Marwoko 2019) 
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Sering kita ketahui, tidak sedikit kasus-kasus kenakalan pada remaja. 

Beberapa tindakan negative yang dilakukan pada beberapa remaja. Yang terlihat 

oleh mereka sekedar tindakan biasa saja, bahkan ada yang beranggapan menjadi 

kebanggaan. Beberapa remaja beranggapan bahwa tindakan tersebut hanya 

sebagai penentuan lambang sesuatu keberanian pada dirinya. Perilaku remaja 

yang negative ini, tidak sedikit masyarakat memandang sebagai sesuatu perilaku 

yang sangat memprihatinkan.  

Human Immuno Deficiency Virus (HIV) menargetkan sistem kekebalan dan 

pertahanan manusia terhadap banyak infeksi dan beberapa jenis kanker yang 

dapat dilawan oleh orang dengan sistem kekebalan yang sehat. Saat virus 

menghancurkan dan merusak fungsi sel kekebalan, individu yang terinfeksi secara 

bertahap menjadi kekurangan kekebalan (WHO 2021). Gejala HIV bervariasi 

tergantung pada stadium infeksi. Meskipun orang yang hidup dengan HIV paling 

menular dalam beberapa bulan pertama setelah infeksi, banyak yang tidak 

menyadari status mereka sampai tahap selanjutnya. Mungkin tidak ada gejala 

atau penyakit seperti flu dengan demam, sakit kepala, ruam kulit, atau sakit 

tenggorokan selama beberapa minggu pertama setelah infeksi awal.(WHO 2021) 

Dari perkiraan 38,0 juta [batas kepercayaan: 31,5-44,6 juta] orang yang 

hidup dengan HIV di seluruh dunia pada tahun 2020, 2,78 juta [1,89-3,59 juta] 

adalah anak-anak berusia 0 –19 tahun. Setiap hari di tahun 2020, sekitar 850 

anak terinfeksi HIV dan sekitar 330 anak meninggal karena penyebab terkain, 

perawatan dan pengobatan HIVng tidak memadai ke layanan pencegahan, 

perawatan dan pengobatan HIV.(UNICEF 2021) Human Immunodeficiency Virus 

(HIV) adalah virus yang menyebabkan penurunan kekebalan tubuh dan dapat 

menimbulkan gejala penyakit yang disebut Acquired Immunodeficiency Syndrome 

(AIDS). Komunitas internasional telah berkomitmen untuk mengakhiri epidemi 

AIDS sebagai kesehatan masyarakat ancaman pada tahun 2030 (who).  

HIV-AIDS adalah salah satu penyakit yang sangat menakutkan, karena 

sampai sekarang belum menemukan obatnya, sehingga orang yang mengidap 

penyakit ini bisa dibilang tidak memiliki harapan hidup yang panjang. Fenomena 

jumlah orang yang hidup dengan HIV-AIDS meningkat baik di negara maju 

maupun Negara berkembang termasuk Indonesia. (Nurwati Nunung, 2018).  

Penyakit ini tidak hanya terdapat pada orang dewasa saja, namun bisa juga 

pada anak-anak ataupun pada remaja. Bersamaan dengan meningkatnya kasus 

jumlah remaja di dunia terinfeksi HIV. (Nurwati Nunung, 2018). Persentase ODHA 
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ditemukan periode Januari – Maret 2021 yang tertinggi terdapat pada kelompok 

umur 25-49 tahun (71,3%), diikuti kelompok umur 20-24 tahun (16,3%), dan 

kelompok umur ≥ 50 tahun (7,9%). Berdasarkan jenis kelamin, persentase ODHA 

yang ditemukan pada laki-laki sebesar 69% dan perempuan sebesar 31% dengan 

rasio laki-laki dan perempuan adalah 5:3. (Kemenkes,2020) 

HIV/AIDS di wilayah Jawa Barat, Kota Bekasi termasuk dalam peringkat ke-2 

terbanyak setelah Kota Bandung. Data yang disampaikan oleh Dinas Kesehatan 

Kota Bekasi bahwa dari tahun 2004 hingga Juli 2020  angka kasus penularan 

HIV/AIDS di Kota Bekasi terus meningkat dan sudah mencapai 5.424 orang.  HIV 

dapat ditularkan melalui pertukaran berbagai cairan tubuh dari orang yang 

terinfeksi, seperti darah, Air Susu Ibu (ASI), air mani dan sekret vagina. HIV juga 

dapat ditularkan dari ibu ke anak selama kehamilan kehamilan dan persalinan. 

Orang tidak akan terinfeksi melalui kontak sehari-hari seperti berciuman, 

memeluk, berjabat tangan, atau berbagi barang pribadi, makanan, atau air (WHO, 

2019) 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengeahuan dengan 

perilaku pencegahan HIV/AIDS 

 

II. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

crossectional. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR (Teknik 

Kendaraan Ringan), TBSM (Teknik Bisnis Sepeda Motor), dan MM (MultiMedia) 

SMK Karya Guna Bhakti 1 Bekasi dan sampel berjumlah 105 siswa. Teknik 

pengambilan data dengan menggunakan purposive sampling.pengumpulan data 

primer menggunakan lembar kuesioner, pengolahan data melalui tahap: editing, 

coding, cleaning. Analisa Bivariat menggunakan uji statistik chi square, dengan 

nilai kemaknaan P < 0,005. Etika penelitian yaitu: Informed consent (Lembar 

Persetujuan), Anonimity (tanpa nama), confidentialy (kerahasiaan). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 

perilaku pencegahan HIV/AIDS pada siswa di SMK Karya Guna Bhakti 1 Bekasi, 

hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan HIV/AIDS Pada Siswa  
SMK KGB 1 Bekasi 

Pengetahuan HIV/AIDS Frekuensi Presentasi % 
Baik 82 78,1% 

Kurang Baik 23 21,9% 
Total 105 100% 

(Sumber: Hasil Olah Data Statistik Wilysa Mania, Juli 2022) 

 

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi pengetahuan HIV/AIDS Pada Siswa 

SMK KGB 1 Bekasi, di dominasi pada responden dengan pengetahuan yang baik 

sebanyak 82 responden (78,1) dengan total responden 105 (100%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan HIV/AIDS  
Pada Siswa SMK KGB 1 Bekasi 

Perilaku Pencegahan Frekuensi Presentasi % 

Positif 77 73,3% 

Negatif 28 26,7% 

Total 105 100% 
(Sumber: Hasil Olah Data Statistik Wilysa Mania, Juli 2022) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi perilaku pencegahan HIV/AIDS 

responden di SMK KGB 1 Bekasi di dominasi pada responden dengan perilaku 

positif sebanyak 77 responden (73,3%) dengan total responden 105 (100%).  

 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS 
Pada Siswa  di SMK Karya Guna Bhakti 1 Bekasi 

Pengetahuan 

Sikap 
Total 

p-value 

Positif Negatif 

0,001 

N % N % N % 

Baik 67 63,8% 15 14,4% 82 78,2% 

Kurang Baik 10 9,5% 13 12,3% 23 21,8% 

Total 77 73,3% 28 26,7% 105 100% 
(Sumber: Hasil Olah Data Statistik Wilysa Mania, Juli 2022) 

 

Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh P-Value 0,001 dapat disimpulkan 

P-Value (0,001 < 0,05), hal ini menunujukan bahwa hipotesis pada penelitian ini 
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dapat diterima yaitu Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan 

HIV/AIDS pada Siswa di SMK Karya Guna Bhakti 1 Bekasi. 

 

Pengetahuan HIV/AIDS 
Pengetahuan adalah seluruh gagasan, pikiran, ide, konsep dan pemahaman 

yang dimiliki orang tentang dunia dan semua isinya, termasuk manusia dan 

hidupnya.(Soelaiman 2019). Menurut (Budiman & Riyanto A 2013) faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan antara lain yaitu pendidikan, informasi/media massa, 

social budaya, lingkungan, pengalaman, dan usia. HIV/AIDS dapat ditularkan 

melalui hubungan seksual yang tidak aman, termasuk hubungan seks lewat liang 

senggama tanpa kondom, hubungan seks lewat dubur tanpa kondom, dan seks 

oral. Selain itu, HIV/AIDS dapat ditularkan melalui transfusi darah, saling bertukar 

jarum suntik atau benda tajam lainnya pada pemakaian obat bius, menindik 

kuping atau tato. Penularan HIV/AIDS juga dapat terjadi dari ibu hamil ke janin, 

saat kehamilan, melahirkan atau melalui ASI saat menyusui (Kemenkes, 2015 

dalam Fitri Vinna Anis, 2021).  

HIV/AIDS dapat ditularkan melalui hubungan seksual yang tidak aman, 

termasuk hubungan seks lewat liang senggama tanpa kondom, hubungan seks 

lewat dubur tanpa kondom, dan seks oral. Selain itu, HIV/AIDS dapat ditularkan 

melalui transfusi darah, saling bertukar jarum suntik atau benda tajam lainnya 

pada pemakaian obat bius, menindik kuping atau tato. Penularan HIV/AIDS juga 

dapat terjadi dari ibu hamil ke janin, saat kehamilan, melahirkan atau melalui ASI 

saat menyusui (Kemenkes, 2015 dalam Fitri Vinna Anis, 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aditya, 2015) di SMAN 1 

Wonosari, tingginya tingkat pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS (90,7%) sejalan 

dengan tingginya perilaku upaya pencegahan HIV/AIDS yang baik (96,4%). 

Penelitian ini menyatakan pengetahuan responden sebagian besar adalah baik 

tentang HIV/AIDS tidak selalu berarti bahwa responden pernah bersinggungan 

dengan HIV/AIDS, melainkan bisa juga dipengaruhi oleh informasi yang mereka 

peroleh. 

Pengetahuan akan suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif 

dan aspek negatif. Kedua aspek ini akan menentukan sikap seseorang. Semakin 

banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap 

semakin positif terhadap objek tertentu. 
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Perilaku Pencegahan HIV/AIDS 
Proses pembentukan dan atau perubahan perilaku dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, antara lain persepsi, 

motivasi, emosi dan belajar. (Irwan 2017). Ada tiga asumsi yang saling berkaitan 

mengenai perilaku manusia. Pertama, perilaku itu disebabkan; Kedua, perilaku itu 

digerakan; Ketiga, perilaku itu ditujukan pada sasa ran / tujuan”. dalam hal ini 

berarti proses perubahan perilaku mempunyai kesamaan untuk setiap individu, 

yakni perilaku itu ada penyebabnya, dan terjadinya tidak dengan spontan, dan 

mengarah kepada suatu sasaran baik secara ekslusif maupun inklusif. “Perilaku 

pada dasarnya berorientasi tujuan (Goal oriented )”.  

Perilaku dibagi menjadi dua bagian, yaitu  Perilaku terselubung adalah 

perilaku tertutup yang terjadi ketika respons terhadap stimulus belum dapat 

diamati dengan jelas dari orang lain atau masih tersembunyi dan Perilaku terbuka, 

perubahan perilaku yang nyata yang terjadi ketika respons terhadap stimulus 

dapat diamati oleh orang lain atau telah berbentuk suatu tindakan(Kholid, 2018 

dalam Martina Pakpahan, dkk, 2021).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aditya, 2015) di SMAN 1 

Wonosari memiliki perilaku positif 134 responden (96,4%) dalam pencegahan 

HIV/AIDS. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Tuah Arthur 2021)  

mayoritas responden dalam penelitian ini telah melakukan perilaku pencegahan 

HIV/AIDS hasil yang didapat sebanyak 184 orang (87,6%) telah melakukan 

pencegahan HIV/AIDS. 

 

IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Hubungan 

Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada Siswa di SMK Karya 

Guna Bhakti 1 Bekasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, distribusi 

pengetahuan dan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada siswa SMK KGB 1 Bekasi 

di dominasi oleh berpengetahuan yang baik dan meiliki perilaku positif terhadap 

pencegahan HIV/AIDS. Kesesuaian yang positif menunjukan bahwa semakin baik 

pengetahuan maka semakin baik pula perilaku siswa salah satunya dalam hal 

pencegahan HIV/AIDS. Terdapat hubungan antara pengetahuan dan perilaku 

pencegahan pada siswa di SMK Karya Guna Bhakti 1 Bekasi. 
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